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ABSTRAK

Asma merupakan penyakit saluran pernapasan kronis yang sering terjadi pada anak dan dapat
menyebabkan gangguan ventilasi serta penurunan saturasi oksigen, terutama saat serangan asma.
Penurunan saturasi oksigen yang tidak tertangani dengan baik dapat berdampak pada kondisi klinis dan
kualitas hidup anak. Penatalaksanaan asma tidak hanya dilakukan secara farmakologis, tetapi juga dapat
dikombinasikan dengan intervensi nonfarmakologis, salah satunya breathing relaxation dengan teknik
balloon blowing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation dengan
teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada anak dengan asma di wilayah kerja Puskesmas
Sosial Palembang Tahun 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental menggunakan rancangan one group pretest—posttest design. Sampel penelitian berjumlah
31 anak dengan asma yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran saturasi
oksigen dilakukan menggunakan pulse oximeter sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan median saturasi oksigen sebelum intervensi
sebesar 95% dan meningkat menjadi 98% setelah intervensi. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan breathing relaxation dengan teknik balloon
blowing terhadap peningkatan saturasi oksigen. Disimpulkan bahwa teknik balloon blowing efektif
dalam meningkatkan saturasi oksigen pada anak dengan asma.

Kata kunci: asma anak, breathing relaxation, balloon blowing, saturasi oksigen

ABSTRACT
Asthma is a chronic respiratory disease commonly found in children and may cause ventilation
disorders and decreased oxygen saturation, especially during asthma attacks. Unmanaged decreases
in oxygen saturation can affect clinical conditions and quality of life. Asthma management is not only
pharmacological but can also be combined with non-pharmacological interventions, such as breathing
relaxation using the balloon blowing technique. This study aimed to determine the effect of breathing
relaxation with the balloon blowing technique on oxygen saturation in children with asthma in the
working area of Puskesmas Sosial Palembang in 2025. This quantitative study used a pre-experimental
one group pretest—posttest design. The sample consisted of 31 children with asthma selected based on
inclusion and exclusion criteria. Oxygen saturation was measured using a pulse oximeter before and
after the intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that the median
oxygen saturation increased from 95% before the intervention to 98% after the intervention. The
Wilcoxon test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of breathing
relaxation with the balloon blowing technique on oxygen saturation improvement. It can be concluded
that the balloon blowing technique is effective in increasing oxygen saturation in children with asthma.
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PENDAHULUAN
Asma merupakan salah satu penyakit
saluran pernapasan kronis yang banyak
ditemukan pada anak dan menjadi
masalah kesehatan yang signifikan di
berbagai negara, termasuk Indonesia.
Penyakit ini ditandai dengan inflamasi
kronis dan penyempitan saluran napas
yang menyebabkan gejala seperti sesak
napas, mengi, dan batuk. Pada kondisi
tertentu, asma dapat menyebabkan
gangguan ventilasi yang berdampak
pada penurunan saturasi oksigen.
Menurut World Health
Organization (2021), sekitar 262 juta
orang di dunia menderita asma dan
menyebabkan 455.000 kematian pada
tahun 2019, dengan sebagian besar kasus
dimulai sejak masa kanak-kanak.
Prevalensi asma pada anak bervariasi
antar  negara, tetapi  cenderung
meningkat di negara-negara
berkembang seiring urbanisasi dan
paparan polusi udara. Asma pada anak-
anak memiliki  karakteristik  yang
berbeda dibandingkan pada orang
dewasa. Pada masa kanak-kanak,
saluran pernapasan masih dalam tahap
perkembangan dan lebih rentan terhadap
penyempitan. Faktor risiko seperti
riwayat keluarga dengan alergi atau
asma, paparan asap rokok, dan infeksi
saluran pernapasan berulang dapat
meningkatkan kejadian asma pada anak.
Prevalensi asma pada anak di
Indonesia menunjukkan angka yang
cukup signifikan. prevalensi asma pada
kelompok usia 5-14 tahun tercatat
sebesar 1,9%, yang menunjukkan bahwa
asma masih menjadi masalah kesehatan
yang perlu mendapatkan perhatian
khusus sama hal nya di Sumatera Selatan
Prevalensi asma sebesar 1,9% (Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2019). Asma merupakan
salah satu penyakit yang banyak diidap
dimasyarakat Indonesia, dengan jumlah
penderita sekitar 4,5% dari total
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populasi, atau sekitar 12 juta orang.
Sedangkan di provinsi sumatera selatan
menurut data dinas kesehatan sumatera
selatan 2023 yaitu Jumlah kasus asma
bronchiale meningkat dari 18.716 kasus
pada 2021 menjadi 26.536 kasus pada
2022 (Riskesdas,2018).

Saturasi  oksigen merupakan
indikator  penting untuk  menilai
kecukupan oksigen dalam darah.
Penurunan saturasi oksigen pada anak
dengan asma dapat meningkatkan risiko
hipoksia yang berdampak pada fungsi
organ dan aktivitas anak. Oleh karena
itu, pemantauan serta upaya peningkatan
saturasi oksigen merupakan bagian
penting dalam asuhan keperawatan anak
dengan asma, khususnya di pelayanan
kesehatan primer.

Penatalaksanaan asma pada anak tidak
hanya  bergantung pada  terapi
farmakologis, tetapi juga memerlukan
pendekatan nonfarmakologis sebagai
terapi pendukung. Intervensi
nonfarmakologis  berperan  dalam
membantu mengurangi gejala,
memperbaiki ~ pola  napas, dan
meningkatkan kenyamanan anak selama
mengalami gangguan pernapasan.

Salah satu intervensi nonfarmakologis
yang dapat diterapkan adalah breathing
relaxation. Teknik ini membantu anak
mengatur pola pernapasan secara
perlahan dan terkontrol sehingga dapat
meningkatkan  ventilasi paru dan
efisiensi pertukaran gas. Breathing
relaxation juga dapat menurunkan
kecemasan dan ketegangan yang sering
menyertai serangan asma.

Teknik balloon blowing merupakan
salah satu bentuk breathing relaxation
yang mudah, aman, dan menyenangkan
bagi anak. Aktivitas meniup balon dapat
melatih pernapasan ekspirasi,
meningkatkan kapasitas paru, serta
membantu membuka jalan napas.
Namun, penerapan teknik ini dalam
praktik  keperawatan anak masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh
breathing relaxation dengan teknik
balloon blowing terhadap saturasi
oksigen pada anak dengan asma di
wilayah  kerja  Puskesmas  Sosial
Palembang Tahun 2025.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain Pra
Eksperimen rancangan One GroupPre
Post Test Design

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Sosial Palembang pada tahun
2025

Target/Subjek Penelitian

Sampel penelitian berjumlah 31 anak
dengan asma yang dipilih berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Prosedur

Penelitian  diawali  dengan
pengurusan izin di wilayah Kkerja
Puskesmas Sosial Palembang, kemudian
dilakukan pemilihan responden sesuai
kriteria inklusi dan eksklusi. Responden
yang memenuhi kriteria diberikan
penjelasan  mengenai  tujuan  dan
prosedur penelitian serta diminta
persetujuan melalui informed consent
dari orang tua atau wali. Selanjutnya
dilakukan pengukuran awal (pretest)
saturasi oksigen pada anak dengan asma
menggunakan pulse oximeter dalam
kondisi istirahat. Setelah itu, responden
diberikan intervensi breathing relaxation
dengan teknik balloon blowing yang
dilakukan secara perlahan dan terkontrol
dengan pendampingan peneliti. Setelah
intervensi selesai, dilakukan pengukuran
ulang  (posttest) saturasi  oksigen
menggunakan alat dan prosedur yang
sama. Seluruh data yang diperoleh
dicatat dalam lembar observasi dan
dikumpulkan untuk dianalisis dengan
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tetap memperhatikan prinsip  etika
penelitian dan keselamatan responden.
Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data
primer, yakni data yang diperoleh
langsung dari responden.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara univariat
dan  bivariat.  Analisis  univariat
digunakan  untuk  menggambarkan
karakteristik responden serta nilai
saturasi oksigen sebelum dan sesudah
intervensi, yang disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi, persentase, median,
serta nilai minimum dan maksimum.
Sebelum analisis bivariat dilakukan,
data diuji normalitasnya menggunakan
uji  Shapiro-Wilk  dan hasilnya
menunjukkan data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis
perbedaan saturasi oksigen sebelum dan
sesudah intervensi breathing relaxation
dengan  teknik  balloon  blowing
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test dengan tingkat
signifikansi 0,05. Keputusan statistik
ditentukan berdasarkan nilai p-value,
dimana p-value < 0,05 menunjukkan
adanya pengaruh intervensi terhadap
saturasi oksigen pada anak dengan asma.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat

a. Responden berdasarkan usia

Tabel 1  Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi  Persentase (%)
1. Usia Pra Sekolah 4 129
(2-5 tahun)
2. Usia Sekolah 24 774

(6-12 tahun) . ) ) .
May Ot REm,/ESPoNdey  berada g pada
keloppp@kanwsia sekolah (6-12 tahun)
sebamyak 77,4%, dam sebagianigbesar
berjenis kelamin laki-laki (61,3%).
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b.

Saturasi Oksigen sebelum intervensi
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Saturasi
Oksigen Anak dengan Asma Sebelum
dilakukan  Intervensi  Breathing
Relaxation Dengan Tehnik Ballon
Blowing (Pre-Test)

No. Saturasi Oksigen Frekuensi Persentase
1 94% 6 194
2 95% 15 484
3 96% 10 323
Jumlah 31 100
Median saturasi oksigen sebelum

diberikan breathing relaxation dengan
teknik balloon blowing adalah 95%
dengan rentang nilai 94%-96%.

. Saturasi oksigen setelah intervensi

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Saturasi
Oksigen Anak dengan Asma Setelah
dilakukan  Intervensi  Breathing
Relaxation Dengan Tehnik Ballon
Blowing (Post-Test)

No. SaturasiOksigen  Frekuensi  Persentase
L 9% T 226
2 %% 13 419
I 9% 11 355

Jumlah 3l 100
Median  saturasi  oksigen setelah

diberikan intervensi meningkat menjadi
98% dengan rentang nilai 97%-99%.

Analisis Bivariat
Tabel 4 analisis statistik uji wilcoxon

Variabel Median Min-Max Std. P

Deviation  Value

Saturasi Oksigen  95.00
Sebelum  Intervensi
Breathing Relaxation

Dengan Tehnik

Ballon Blowing (Pre-

Test)

94 -96 0.718

Saturasi Oksigen  98.00 97-99 0.763
Setelah  Intervensi
Breathing Relaxation
Dengan Tehnik
Ballon Blowing (Post-

Test)

0.000
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Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z
= -4,972 dengan p-value = 0,000 (p <
0,05), yang berarti terdapat perbedaan
bermakna antara saturasi oksigen
sebelum dan sesudah intervensi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian
yang hanya melibatkan satu kelompok
responden berjumlah 31 responden yang
semuanya diberikan intervensi
perlakuan yang sama setelah mendapat
persetujuan bersedia menjadi responden
yang disetujui oleh keluarga pasien
sebagai wali dari responden, dimana
akan dilakukan pengukuran saturasi
oksigen terlebih dahulu menggunakan
alat pulse oximeter sebelum diberikan
intervensi (pre-test), Setelah diketahui
nilai saturasi oksigen pre-test, kemudian
dilanjutkan dengan mengajarkan dan
mempraktekkan intervensi Breathing
Relaxation Dengan Tehnik Ballon
Blowing oleh peneliti kepada responden
yang selanjutnya di praktekkan langsung
oleh responden selama kurang lebih 10

menit. Selanjutnya, melakukan
observasi ulang dengan mengukur
kembali  saturasi oksigen setelah

diberikan intervensi (post-test).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden anak
dengan asma berjenis kelamin laki-laki,
yaitu 19 responden (61,3%),
dibandingkan perempuan sebanyak 12
responden (38,7%). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Galuh (2019) yang
menyatakan bahwa prevalensi asma
pada anak lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor anatomis,
dimana saluran napas anak laki-laki
relatif lebih kecil dibandingkan volume
paru-parunya sehingga lebih rentan
mengalami resistensi jalan napas dan
gejala asma. Hasil ini juga konsisten
dengan  penelitian ~ Pangesti  dan
Kurniawan (2023) yang menemukan
dominasi responden laki-laki pada
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penelitian terapi balloon blowing pada
anak asma.

Berdasarkan karakteristik usia,
mayoritas responden berada pada usia
sekolah (6-12 tahun) yaitu sebanyak 24
anak (77,4%). Usia sekolah merupakan
tahap perkembangan yang
memungkinkan anak mengikuti
instruksi dan berpartisipasi aktif dalam
latihan pernapasan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Delianti et al. (2023)
yang menyatakan bahwa anak usia
sekolah memiliki kemampuan kognitif
dan koordinasi motorik yang cukup baik
untuk melakukan latihan terapi napas
seperti balloon blowing secara optimal.

Hasil  pengukuran  saturasi
oksigen sebelum intervensi
menunjukkan median sebesar 95%
dengan rentang 94%-96%. Kondisi ini
mencerminkan Kkarakteristik fisiologis
anak dengan asma yang mengalami
penyempitan  saluran napas dan
peningkatan produksi mukus sehingga
terjadi gangguan ventilasi dan difusi
oksigen. Menurut Guyton dan Hall
(2012), kondisi  tersebut  dapat
menyebabkan hipoksemia  akibat
berkurangnya pertukaran gas di alveoli,
sehingga diperlukan intervensi yang
dapat memperbaiki pola napas dan status
oksigenasi.

Setelah  diberikan intervensi
breathing relaxation dengan teknik
balloon blowing, median saturasi
oksigen meningkat menjadi 98% dengan
rentang 97%-99%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa teknik balloon
blowing efektif dalam memperbaiki
oksigenasi dengan cara meningkatkan
ventilasi  alveoli dan  membantu
mengeluarkan udara yang terjebak di
paru-paru. Putra (2021) menyatakan
bahwa aktivitas meniup balon dapat
memperkuat otot pernapasan dan
meningkatkan  pengembangan  paru,
sehingga mempercepat difusi oksigen ke
dalam darah.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
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nilai p-value 0,000 (p < 0,05) dengan
nilai Z = -4,972, yang menandakan
adanya perbedaan bermakna antara
saturasi oksigen sebelum dan sesudah
intervensi. Nilai Z negatif menunjukkan
sebagian besar responden mengalami
peningkatan nilai saturasi oksigen pada
post-test. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Galuh (2019) dan Pangesti
dan Kurniawan (2023) yang
membuktikan bahwa breathing
relaxation dengan teknik balloon
blowing berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan saturasi oksigen
pada anak dengan asma. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
teknik balloon blowing merupakan
intervensi nonfarmakologis yang efektif
dan dapat direkomendasikan dalam
asuhan keperawatan anak dengan asma.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian

tentang Pengaruh Breathing Relaxation

Dengan Tehnik Ballon Blowing

Terhadap Saturasi Oksigen Pada Anak

Dengan Asma Di Wilayah Kerja

Puskesmas Sosial Palembang Tahun

2025, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Karakteristik responden dalam
penelitian ini didominasi oleh anak
usia sekolah (6—12 tahun) sebanyak
77,4% dan lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki (61,3%). Hal ini
sesuai dengan epidemiologi asma
anak, di mana prevalensi lebih
tinggi terjadi pada anak usia sekolah
dan pada laki-laki karena faktor
anatomis saluran napas.

2. Saturasi oksigen sebelum intervensi
menunjukkan  sebagian  besar
responden berada pada batas bawah
normal (94%-96%), dengan nilai
median 95.00 yang mencerminkan
gangguan ventilasi ringan akibat
kondisi asma aktif.

3. Setelah diberikan intervensi
Breathing Relaxation dengan teknik
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Balloon Blowing, terjadi
peningkatan saturasi oksigen yang
signifikan secara statistik dan klinis.
Nilai median meningkat dari 95%
menjadi  98%, dengan seluruh
responden mencapai saturasi >97%
setelah intervensi.

4. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai p = 0,000 (p < 0,05), dan nilai
Z = -4.972 yang membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari intervensi Breathing
Relaxation dengan teknik Balloon
Blowing terhadap peningkatan
saturasi oksigen anak dengan asma
di wilayah kerja puskesmas sosial
tahun 2025.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh breathing relaxation
dengan teknik balloon blowing terhadap
saturasi oksigen pada anak dengan asma
di wilayah kerja Puskesmas Sosial
Palembang Tahun 2025, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi  bagi institusi kesehatan,
khususnya puskesmas. Teknik balloon
blowing dapat dijadikan sebagai salah
satu intervensi nonfarmakologis yang
diterapkan dalam pelayanan
keperawatan anak dengan asma, baik
sebagai upaya promotif maupun
preventif. Penerapan intervensi ini
diharapkan mampu membantu
meningkatkan status oksigenasi anak
serta mendukung pelayanan
keperawatan  yang  holistik  dan
komprehensif.

Bagi bidang pendidikan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi dan referensi ilmiah
bagi institusi pendidikan keperawatan.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran bagi mahasiswa
keperawatan dalam memahami
penerapan intervensi nonfarmakologis,
khususnya teknik breathing relaxation
dengan balloon blowing, sebagai bagian
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dari asuhan keperawatan anak dengan
gangguan pernapasan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian yang lebih luas. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambah
jumlah sampel, memperluas variabel
penelitian, serta melakukan kajian yang
lebih mendalam terkait efektivitas teknik
balloon blowing, baik terhadap aspek
fisiologis lain maupun terhadap kualitas
hidup anak dengan asma, sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif.
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